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ABSTRACT

This study exploged a qualitative appraach. The data usad in this study were prinmary and seendary data. The fidd research tehnique used
was fileresaarch. 1). Obsavation, anducted by theauthar diredly by dsaving variass matters rdated tothe writing 2). Intaviews, wherethe
autha andudted the writing thraugh an individual appraach and diratly asked savral infanmrnts. 3). Doumantation, a data adlatian,
anduted by the autha by ging into the fidd to dlet data a doamats that cld proide an oaview d the lamtion and djat. The
results f this study showed that many astaras gavetips toJ& T carias. Fram an Idlamic parspative tipping J& T curiers is essatially
pamissible espedally if the gving is a fam d appredation far gwod seviceand na cardan. TippingJ& T curiars is nat an diligatian, but
rather a fam d appredation far the saviee provided by the curiar to the asstaner, so that the astaner feds satisfied with the curia’s
pafamane Thesetips are gven vduntarily withat any request a cadan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital dewasa ini telah membawa dampak signifikan terhadap pola
transaksi masyarakat Indonesia, khususnya dalam sistem jual beli daring Salah satu metode
pembayaran yang semakin populer di tengah masyarakat adalah sistem pembayaran tunai di
tempat atau yang lebih dikenal dengan istilah Cash cn Ddivery (COD). Sistem ini memberikan
keleluasaan bagi konsumen untuk melakukan pembayaran secara langsung saat barang diterima
dari pihak kurir, tanpa harus menggunakan transfer bank ataupun metode pembayaran elektronik
lainnya.

Dalam praktiknya, sistem COD tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan
kemudahan transaksi, tetapi juga melahirkan fenomena sosial baru di masyarakat, yakni kebiasaan
memberikan uang tambahan atau tip kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas jasanya dalam
mengantarkan barang. Tip ini umumnya diberikan secara sukarela dan tidak termasuk dalam
komponen harga barang atau biaya pengiriman yang telah ditentukan sebelumnya. Fenomena
tersebut telah menjadi praktik yang lazim terjadi di berbagai daerah, termasuk di Kantor Talang

Babat yang menjadi lokasi fokus penelitian ini. Di wilayah tersebut, pemberian tip kepada kurir
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COD telah berkembang menjadi semacam budaya tak tertulis yang dianggap wajar dalam norma
dan etika sosial setempat.

Meskipun demikian, dari perspektif hukum Islam, praktik pemberian tip kepada kurir
masih menyisakan sejumlah pertanyaan normatif dan etis. Belum banyak kajian yang secara
khusus menelaah apakah tip tersebut dapat dikategorikan sebagai hibah (pemberian sukarela),
ju,llah (imbalan atas jasa), atau bahkan memiliki potensi mengandung unsur gharar
(ketidakjelasan) yang dilarang dalam Islam. Dalam prinsip-prinsip muamalah Islam, setiap bentuk
pemberian maupun transaksi harus memenuhi ketentuan syariah, baik dari aspek kehalalan,
kerelaan, maupun kejelasan objek dan tujuan.

Imam Nawawi dalam karyanya Al-Majnl]Syarhal Muhadzdzab menyatakan bahwa segala
bentuk tabarru, [ (pemberian sukarela) seperti hadiah dan sedekah diperbolehkan sepanjang tidak
bertentangan dengan maq[$id al-syariah (tujuan syariat) (Nawawi, 2000). Ada kalanya konsumen
merasa tidak enak hati, canggung, atau bahkan tertekan secara sosial untuk memberikan tip,
meskipun tidak ada kewajiban yang mengharuskannya. Hal ini menimbulkan problem etis dan
yuridis (berkatitan dengan baik apa buruk dan berkaitan dengan undang- undang dasar) apakah
pemberian tip masih sah secara syariat jika dilakukan dalam kondisi terpaksa atau tidak
sepenuhnya berdasarkan kerelaan.

Di era sekarang, sistem jual beli telah berkembang dengan pesat, yakni dengan adanya jual
beli yang berkembang dengan cara online, dapat mempermudah pembeli demi mendapatkan
kebutuhannya. bahwa transaksi dalam Islam harus dilakukan atas dasar saling ridha antar kedua
belah pihak, tanpa adanya unsur pemaksaan (Departemen Agama, 2005). Oleh karena itu, penting
untuk meninjau ulang keabsahan praktik tip yang diberikan dalam konteks tekanan sosial.

Lebih lanjut, status hukum kurir dalam transaksi COD juga menjadi faktor penting untuk
dipertimbangkan. Apakah kurir berposisi sebagai wakil penjual, perantara netral, atau hanya
sebagai pelaksana teknis pengantaran barang. Posisi hukum ini akan memengaruhi status
pemberian tip tersebut. Jika kurir merupakan bagian dari sistem penjualan dan telah mendapatkan
upah dari pihak penjual, maka tip dapat dianggap sebagai tambahan imbalan yang bisa
menimbulkan ketimpangan atau bahkan berpotensi sebagai bentuk gratifikasi. Sebaliknya, jika
kurir dianggap sebagai pihak independen, tip dapat diklasifikasikan sebagai hibah yang mubah,
selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah.

Fakta di lapangan menunjukkan adanya kurir yang secara tidak langsung mengisyaratkan
permintaan tip melalui bahasa tubuh, ucapan, atau ekspresi tertentu. Hal ini tentu saja
menimbulkan pertanyaan etis mengenai niat dan kebebasan konsumen dalam memberikan tip.
Dalam konteks ini, penulis merasa penting untuk mengangkat isu tersebut dalam kerangka hukum
Islam agar ditemukan kejelasan hukum dan pedoman bagi masyarakat.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik pemberian tip kepada
kurir COD di Kantor Talang Babat, baik dari perspektif sosial maupun dari sudut pandang
hukum Islam. Penelitian ini akan menggali persepsi para kurir, konsumen, dan tokoh agama
mengenai keabsahan dan keetisan praktik tip dalam transaksi COD.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh samsu penelitian kualitatif merupakan
sebuah prosedur penelitian yang mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Ssamsu, 2017). Penelitian kualitatif dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Tip Kurir Cash on Delivery (COD) di Kantor J&T Talang Babat. Subjek penelitian
terdiri dari 7 orang kurir dan 8 orang pelanggan atau konsumen COD. Penentuan subjek akan
dilakukan melalui teknik purpesive samplingdengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam
fenomena yang diteliti. Wawancara mendalam dan observasi akan menjadi metode utama
pengumpulan data kualitatif dari mereka.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Adapun sumber data primer bersumber dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
pihak-pihak terkait seperti, manager J&T, admin J&T, dan kurir J&T Talang Babat. Sedangkan
data sekunder bersumber dari hasil penelitian, perpustakaan, kajian buku-buku, skripsi, dan jurnal
ilmiah.

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Observasi partisipan merupakan observasi dimana pengamat benar- benar
ikut ambil bagian dalam kegiatan observasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terencana terstruktur. Wawancara terencana terstruktur adalah suatu bentuk
wawancara dimana pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis
rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunakan format yang baku.
Selanjutnya, untuk dokumentasi dalam penelitian ini yang akan dikaji antara lain adalah: laporan-
laporan dari konsumen yang mengalami masalah terhadap transaksi COD, serta dokumen
pendukung lainnya terhadap masalah yang berkaitan dengan transaksi COD.

Analisis data merupakan tahap interpretasi data yang diperoleh dari penelitian di lapangan.
Analisis data merupakan upaya atau langkah untuk menggambarkan secara  naratif, deskriptif
atau tabulasi terhadap data yang diperoleh. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari reduksi data, data display, dan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik Pemberian Tip kepada Kurir COD di Kantor J&T Talang Babat

Pemberian tip pada kurir J&T, bukan merupakan suatu kewajiban, tetapi merupakan
bentuk apresiasi atas pelayanan yang diberikan. Pemberian tip ini bersifat suka rela dan tidak
diwajibkan oleh perusahaan namun, seringkali dilakukan oleh pelangan sebagai ungkapan terima
kasih atas pengiriman yang lancar dan tepat waktu. Wawancara dengan Bapak Rendi Kurniawan
Selaku Ketua J&T Talang Babat. Mengatakan : nia" kami tidak panah ndarang jika pdangin
marbaikan tip kepach kurir sdag tidak mdangr kamitnen yang aca di kanta J& T ini nda”,
mungin karan pdangpn maasa puas dengin pdayaman yang dibaikan kurir kami jadinya palanggan
bearinisiatif sendiri marbaikan tip kepada kurir.

Wawancara dengan Ramuna selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya nia”
kurir tidak parmah manaksa saya untuk marbaikan uanglebih ketika parbayaran COD. Tetapi saya sendliri
yang bainisiatif untuk menbaikan vangldoih kgada kurir nba ™ itunguntuk anml jariyah saya gtu nba ™.

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait praktik pemberian tip pada kurir:

a. Sukarela

Pemberian tip sepenuhnya merupakan keputusan pribadi dari pelanggan dan tidak ada
paksaan dari pihak kurir atau perusahaan. Tip diberikan secara sukarela dari pelangan yang merasa
puas dengan kinerka atau pelayanan yang diberikan kurir kepada pelangan.

Wawancara dengan Fitria selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya mia" saya
saing kali marbaikan tip pada kurir samata-nmata karema saya marasa puas dengan pdayanan kurir tarsdhut,
kurir itu sendiiri tidak pamah meminta atau mamksa saya untuk manbayar lih itu senua saya lakukan
karea kdngman saya sandiri mha”. Wawancara dengan Iwan selaku kurir J&T talang babat.
Mengatakan: eehhh” gni nba " saya schagni kurir hanya ndakukan apa yang senajarnya saya lakukan, saya
tidak pamah yang namanya mamintah vang tanbahan apalag mamksa pdangpn saya untuk marbaikan
uang lebih kgudh saya na ™ itu samua tichk panah saya lakukan. Tetapi pdangan itu sndiri yang sukarda
marbaikan vangléhih kepach saya separti itu nba ™.

b. Bentuk Apresiasi

Tip diberikan kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas pelayanan yang baik, seperti
pengiriman yang cepat, penanganan paket yang hati-hati. Respon kurir yang baik atau keramahan
pada kurir sehingga pelanggan memberikan penghargaan kepada kurir baik berupa uang tunai atau
dalam bentuk lain, yang dianggap pantas oleh pelanggan.

Wawancara dengan Awi selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: iya nia" baar saya
sdaku kurir tidak parmah meminta tip kgach pdangan karena itu akan marbuat pdanggin marasa tichk
paket. Oléh sdab itu saya tidak panah meminta tip ldih, adapun pdangn mengasih tip keada saya itu
karema pdangan itu sendiiri yang mengasih vangtip kepach saya nba ™.
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Wawancara dengan dandi selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: gni nhak, saya
marbaikan tip kgada kurir bukan bearti kurir itu manmaksa atau maminta tip kgada saya ma ™ teapi
karena saya marasa puas dengain pdayanan yang dibarikan kurir keqrada saya.

C. Tidak adanya kewajiban

Kurir J&T tidak menerapkan tip dan tidak akan menolak atau menuntut tip pada
pelangan. Pemberian tip bukanlah suatu keharusan dan sepenuhnya merupakan keputusan pribadi
pelangan.

Wawancara dengan indah selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: nia”
marbaikan tip pach kurir tidak hanya baupa vang saja, salnya saya saing mengasih air minaral, téh kaak,
rdi pach saat kurir mengantar paket kaunah saya. Dan raut wajah maraka kdihatan semag bahaga bangt
hal sdkaidl itu suchh bisa marbuat mareka ssnang dan saya juga ikut senang ndihatnya.

Wawancara dengan ade selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: gni lo nia"”
kaika kita marbakan tip kepada kurir, kurir itu akan marasa semang tidak harus barupa uang barupa hal
lainya pun mardka samang dngan kandisi hari panas hujan mardka taap mengantar paket yang kita pesan di
anline shap, jadi tidak adh salahnya kita sedikit menbaikan tip pada mardka itung-itunguntuk mencari pahala.
d. Fleksibel

Jumlah tip yang diberikan pelanggan bisa bervariasi tergantung kemampuan dan keinginan
pelanggan. Bisa berupa uang tunai, atau hal yang pantas diberikan pelanggan kepada kurir.

Wawancara dengan ibu mega selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: nia " saya
saingkali manbaikan tipkgada kurir, marbaikan tip kepada kurir tidak hanya vang tunai saya nba ™ saya
panah marbaikan air putih, rai, makanman ketika rumah saya lag hajatan. Dan apapun yang saya barikan
mardka sdalu ssang e " menerinm dangan hahagia dan hahkan kami saringbarcaanda- canda ™"

Wawancara dengan Efendi selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: ntak bemar saya
sdalu baterinm kasih saiap saya mendapatkan tip dari pdangn. Parbarian tip ini taserah pdanggn nba”
mau marbaikan saya tip baupa apa kan mamanya jug dibai ya nia” bukan saya yang minta apalag
memaksakan pdangan untuk marbxaikan tip kepada saya. Jadi apapun itu sdalu saya taina dengan seamang
can sangat baterina kasih kepada pdangzn.

e. Tidak mempengaruhi pelayanan

Pemberian tip kepada kurir tidak akan mempengaruhi kualitas atau kecepatan pelayanan
yang diberikan oleh kurir. Tidak ada yang dibeda-bedakan anatara yang memberikan tip dan yang
tidak karena semuanya akan diperlakukan dengan sama.

Wawancara dengan Sarul selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: gni nta" walaupun
pdangnn menbaikan saya tip stiap saya mengantar paket dia, itu samm sdkali tichk mampmgaruhi pdayanan
yangsaya barikan karema sama pdayanan yang saya baikan sanm nba ™ tidak ada yang dibech-becikan baik
yang marbai nmaupun yang ticak marber sgpati itu mia .
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Penting diingat bahwa fokus utama dari pelayanan pengiriman adalah memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggan, dan tip hanyalah bentuk apresiasi tambahan atas pelayanan
tersebut. Dan jika pelanggan ingin memberikan tip, pelanggan dapat melakukan dengan cara yang
sopan dan tidak memaksa. Jika pelanggan tidak memberikan tidak apa-apa. Karena pelayanan
yang baik seharusnya sudah menjadi standar dari jasa pengiriman.

Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Tip di Kantor J& T Talang Babat

Dalam pandangan islam, pemberian tip pada kurir J&T, pada dasarnya diperbolehkan,
terutama jika pemberian tersebut sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan yang baik dan bukan
paksaan. Namun, ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan agar tidak terjerumus pada
hal-hal yang dilaranang dalam Islam.

Dalam Al-Qur“an, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Insan ayat 9 yang berbunyi:

@ 15:KE ‘ff;ﬁ;ﬂ-,é-kl»wy Y bl azg) 5Kkl )

Artinya: “Sesunggihnya kami maybai makanman keadanu hanyalah  karea  mendarapkan
keridaan A llah, kami ticak mengharap balasan dan taiinm kasih dari kamu.

Ayat ini menjelasklan bahwa pemberian (termasuk tip) kepada sesama seharusnya
dilandasi dengan keikhlasan karena Allah.

Wawancara dengan ibu mega selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: nta" saya
marbaikan tip kepadh kurir bukan karema saya berharap dapat palayanan lébih mia “tapi karema kemauan
saya sendliri dan imingiming apapun dan tanpa berharap apapun mba "™ saya ikhlas sckali. Ttu sdagai bentuk
apresiasi untuk mardka nha . Saya manbaikan dengan sukarda tanpa paksaan sediki pun.

Wawancara dengan jupri selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: mba" kami dibaikan
tip samm pdangain bukan karem kami yang minta apalag meneksa nba " madka nmanbaikan saya tip
mungkin karena pdanggn itu puas dengan kinaja saya dan tidak ach unsur imingiming dangan hal yang
dilarang dalam islam kdk nba™ maeka marbai dengin sukarda dan saya pun tichk parmah mavbaech-
batakan mana pdangpn yang saring marbarika tip dan yang mama yang tidak penag kdk ma "™ semua saya
berikan pdayanan yang sanm.”

Berikut beberapa poin pertimbangan dalam memberikan tip pada kurir J&T Talang Babat,
yaitu:

a. Tidak adanya unsur paksaan.

Pemberian tip haruslah dilakukan dengan sukarela dan tidak ada unsur paksaan. Baik dari
pelanggan maupun dari pihak kurir. Jika kurir merasa terbebani atau terpaksa menerima tip, maka
hal tersebut akan menjadi suatu masalah dan sebaliknya kurir juga tidak boleh memaksa pelanggan
memberikan tip kepadanya.

17452 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025



Wawancara dengan ibu fitria selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: e¢hbh™ nia”
sgauh ini saya marbaikan tip pada kurir dengan ikhlas, dan tidak achnya paksaan dari kurir nba " saya
marbaikan degan sukarda dan dengan keingnan saya sandiri tanpa paksaan dari kurir.

Wawancara dengan mijik selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: ticak nba" saya ticak
panah s&kali pun mamksa pdangnn untuk menbaikan vang lebih atau tip A dapun pdangn marbaikan
kgmdh saya itu biur dari pdanggn itu sendliri mba "™ tanpa ach paksaan dari saya, dan saya pun menerinm dengan
senag hati.

b. Tidak adanya imbalan terselubung,.

Pemberian tip tidak boleh dianggap suap atau meminta pelayanan yang lebih kepada kurir.
Tujuan memberikan tip pada kurir adalah untuk memberikan apresiasi, bukan untuk
mendapatkan pelakuan khusus atau keuntungan dari kurir.

Wawancara dengan usma selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: nta™ saya
marbaikan tip paca kurir karema saya ikhlas mba"™ bukan karema saya baharap dipalakukan dengin
khusus, saya tau itu hal yang dilarang dalam aganm, jadi saya tidak permag sepati itu intinya saya mavbaikan
dengan ikhlas.

Wawancara dengan widad selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: sdanm saya menjadi
kurir saya bdum panah mendapatkan pdangan yang sepati itu nba™ saya lo nba™ saya jugt kurang tau
kalau kurir lainya. Madka sdalu marbaikan dengan ikhlas tanch inhal apapun itu, tpi balik lag ini
pangalanan saya sdana manjadi kurir J& T.
¢. Pemberian yang wajar.

Pembuarian tip sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan pemberi dan jasa yang diberikan.
Dan tidak perluh berlebihan, namun juga tidak terlalu kecil sehingga terkesan meremehkan.

Wawancara dengan usma selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya niba " sdanm
ini ketika saya marbaikan kurir tip nasih dibatas wajar sih nba" karna kan itu sdkhlas saya ya, dan dari
pihak kurir pun tichk pamah meminta kgach saya dan tidak pernah karden sih. Seébarapun yang saya kasih
mareka menarina dengan semang hati niba ™.

Wawancara dengan indah selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: sgauh ini bdum
ada kurir yang kanpen baapa pun yang saya kasih mba™ biasanya tu saya manharikan tip pada saat
kurirmya ngdc aca karhalian mha ™ misalnya rp.1000. tapi saya ikhlas menbaikannya ngak ada yang gnmna-
gmam na " saya jug ticak marasa dirugkan.

Pemberian tip kepada kurir J&T atau propesi apapun, pada dasarnya diperbolehkan dalam
islam selama tidak adanya unsur paksaan. Pemberian tip sebaiknya dilakukan sebagai bentuk

apresiasi atas pelayanan yang baik dan dengan cara yang wajar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik pemberian tip pada kurir J&T Talang Babat bukanlah merupakan suatu kewajiban, tetapi

merupakan bentuk apresiasi atas pelayanan yang diberikan. Berikut beberapa hal yang perlu
diperhatikan terkait praktik pemberian tip pada kurir:

a.

sukarela, Pemberian tip sepenuhnya merupakan keputusan pribadi dari pelanggan dan tidak
ada paksaan dari pihak kurir atau perusahaan.

. Bentuk apresiasi, Tip diberikan kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas pelayanan yang

baik, seperti pengiriman yang cepat, penanganan paket yang hati-hati.

. Tidak adanya kewajiban, Pemberian tip bukanlah suatu keharusan dan sepenuhnya merupakan

keputusan pribadi pelangan.

. Fleksibel, Jumlah tip yang diberikan pelanggan bisa bervariasi tergantung kemampuan dan

keinginan pelanggan.

. Tidak mempengaruhi pelayanan, Pemberian tip kepada kurir tidak akan mempengaruhi

kualitas atau kecepatan pelayanan yang diberikan oleh kurir.

Dalam pandangan Islam, pemberian tip pada kurir J&T Talang Babat pada dasarnya

diperbolehkan, terutama jika pemberian tersebut sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan yang
baik dan bukan paksaan. Berikut beberapa poin pertimbangan dalam memberi tip:

a.

Tidak adanya unsur paksaan, Pemberian tip haruslah dilakukan dengan sukarela dan tidak ada
unsur paksaan. Baik dari pelanggan maupun dari pihak kurir.

. Tidak ada niatan terselubung, Pemberian tip tidak boleh dianggap suap atau meminta

pelayanan yang lebih kepada kurir.

. Pemberian yang wajar, Pembarian tip sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan pemberi dan

jasa yang diberikan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di desa lagan tengah tentang tinjauan

Hukum Islam Terhadap Tip Kurir Cash on Delivery, maka peneliti dapat memberikan saran

kepada pihak yang bersangkutan antara lain:

1.

Untuk kurir J&T untuk memberikan hak-hak konsumen sesuai dengan ketentuan pada Undang
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 35/M-DAG/PER/7/2013 Tahun 2013 tentang Pencantuman Harga
Barang dan Tarif Jasa yang Diperdagangkan dengan memberikan informasi secara jelas kepada
konsumen.

Untuk pelanggan diharapkan lebih teliti terhadap uvang yang dibayarkan kepada kurir, agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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3. Untuk peneliti, penelitian berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk kemudian dikembangkan menjadi penelitian-penelitian yang lebih mendalam sehingga
berguna, baik bagi pengembangan hukum ekonomi syariah, maupun bagi masyarakat terutama
masyarakat Talang Babat Tanjung Jabung Timur.
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